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Warga Menolak Pindah

® Proyek Pengembangan Stasiun Lempuyangan Tuai Polemik

'YOGYA, TRIBUN - Perwakil-
an warga Kampung Tegal Lem-
puyangan, Kelurahan Bausas-
ran, Kemantren Danurejan,
Kota Yogyakarta menyatakan
penolakannya terhadap renca-
na pemindahan akibat proyek
pengembangan Stasiun Lem-

puyangan.

Sikap penolakan tersebut
telah disampaikan langsung
oleh perwakilan warga dalam
kegiatan audiensi bersama
Wali Kota Yogyakarta di ruang
kerjanya, di kompleks Balai
Kota Yogya pada Rabu (9/4)

Ketua RW 1 Kampung Tegal
Lempuyangan, Anton Han-
driutomo mengatakan bahwa
‘warga merasa keberatan ter-
hadap rencana pengosongan
area yang selama ini jadi tem-
pat tinggal mereka, per Mei
2025 mendatang,

la juga mempertanyakan
alasan PT Kereta Api Indonesia
(KAI yang baru melakukan so-
sialisasi pada Maret 2025, se-
mentara palilah atau izin dari
Keraton Yogyakarta sudah di-
dapat sedari Oktober 2024.

“Kami sudah bertemu Pak
Hasto (Wali Kota Yogya), de-
ngan Pak Wawali (Wawan
Harmawan) dan tiga staf. Pak
Hasto meminta Pak Wawan
bersurat kepada Kasultanan,
bagaimana duduk permasa-
lahan warga yang ada di eks-
perumahan Kereta api di Jalan
Lempuyangan ini," katanya.

Saat dikonfirmasi, Wali Kota
Yogya, Hasto Wardoyo mema-
hami belasan warga terdam-
pak proyek sudah tinggal di
kawasan tersebut sejak lama.
Akan tetapi dalam melurus-
kan polemik ini, ia akan ber-
komunikasi terlebih dahulu
dengan Keraton Yogya, untuk
mempelajari alas haknya.

“Kita memohon apa arahan
dari keraton terkait dengan
alas hak tanah ini. Kalau su-
dah saya tahu alas hak tanah
ini dari penjelasan keraton,
maka saya baru bisa bersi-
kap,” tandasnya.

Hasto pun sudah membe-
rikan mandat kepada Wakil
Wali Kota Yogya untuk mem-
bentuk sebuah tim kecil, yang

BENTUK TIM KECIL

® Perwakilan warga
Kampung Tegal
Lempuyangan menya-
takan penolakannya
terhadap rencana
pemindahan akibat
proyek pengembangan
Stasiun Lempuyangan.
Atas polemik ini, Wali
Kota Yogya, Hasto
Wardoyo akan ber-
komunikasi terlebih
dahulu dengan Keraton
untuk

tercatat sebagai bangunan
milik PT KAI yang selama ini
berfungsi sebagai penunjang
operasional kéreta api. “Pena-
taan ini merupakan bentuk
komitmen KAI untuk menjaga
aset rumah perusahaan se-
kaligus meningkatkan kesela-
matan dan pelayanan kepada
penumpang,” ujar Feni, Rabu
©/4).

Stasiun Lempuyangan saat
ini melayani pergerakan pe-
numpang dalam jumlah besar
setiap harinya. Data KAI men-
catat, rata-rata terdapat 4.194

mempelajari alas hak-
nya.

Hasto pun sudah mem-
berikan mandat kepada
Wakil Wali Kota Yogya
untuk membentuk
sebuah tim kecil, yang
fokus mendalami pole-
mik ini.

Sedangkan KAI Daop
6 Yogyakarta terbuka
untuk berkomunikasi
lebih lanjut untuk
kelancaran rencana
penataan tersebut.

fokus mendalami polemik pe-
nolakan masyarakat terhadap
rencana pemindahan tersebut.

“Sehingga, dalam waktu de-
Kat saya minta Pak Wakil Wali
Kota untuk segera berkomu-
nikasi melalui tim kecil itu, ke
Kasultanan, Panitikesmo, dan
seterusnya, untuk mencari

“Alas hak tanahnya memang
perlu kita pelajari. Mungkin,
itu sebagai tanah kasultanan,
terus seberapa jauh legal for-
mal tanah itu menjadi kepemi-
likan dari KAI, kan perlu kita
pelajari,” urai Hasto.

Buka ruang komunikasi

Sementara itu Manajer Hu-
mas KAI Daop 6 Yogyakarta,
Feni Novida Saragih menje-
laskan bahwa kawasan yang
akan ditata masih merupa-
kan bagian dari aset perusa-
haan, yakni 13 rumah dinas
yang berada dalam kawasan
emplasemen Stasiun Lempu-

jan.
Seluruh rumah tersebut

kereta api jarak
jauh (KAJJ) yang berangkat
dan 4.151 penumpang yang
datang melalui stasiun ini.
Sementara penumpang kere-
ta rel listrik (KRL) tercatat se-
banyak 3.599 naik dan 3.699
turun setiap hari. Totalnya,
sekitar 15.643 penumpang di-
layani per hari,

Sebagai salah satu pintu
masuk strategis ke Kota Yog-
yakarta yang menjadi tuju-
an utama masyarakat untuk
berwisata, bekerja, atau me-
nempuh pendidikan, Stasiun
Lempuyangan butuh perluas-
an kapasitas dan fasilitas pe-
nunjang. Hal itu memerlukan
lahan yang memadai.

la juga menegaskan bahwa
kawasan emplasemen Stasi-
un Lempuyangan merupakan
‘Sultan Ground' yang pengelo-
laannya telah diberikan kepa-
da KAL KAI juga telah meng-
antongj Surat Keterangan Pen-
daftaran Tanah (SKPT).

Adapun klaim kepemilikan
warga yang hanya berlandas-
kan Surat Keterangan Tanah
(SKT), menurut Feni, tidak da-
pat dijadikan bukti kepemilik-
an yang sah.

“KAI Daop 6 Yogyakarta
telah melaksanakan sosiali-
sasi dan akan terus berko-
ordinasi dengan stakeholder
terkait. KAI Daop 6 Yogya-
karta juga terbuka untuk
berkomunikasi lebih lanjut
untuk kelancaran rencana
penataan yang ditujukan
demi kepentingan kesela-
matan, keamanan, dan ke-
nyamanan perjalanan kereta
api,” pungkasnya. (aka/han)
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